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PENDAHULUAN 

Penerapan kurikulum 2013 memberikan 

harapan baru bagi masyarakat dalam upaya 

peningkatan kualitas pendidikan nasional  
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Abstrak: Penelitian ini bertitik awal dari permasalahan ketidak berhasilan pembelajaran 
matematika di kelas VI  SDN Kranggan 4, Kec. Prajurirkulon, Kota Mojokerto tentang 
materi sistem koordinat kartesius dengan hasil rata - rata tes masih dibawah Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan yaitu sebesar 68. Dalam penelitian ini 
dirancang sebuah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan model model 
pembelajaran Course Review Horay, pengkajian kemampuan guru dalam proses 
pelaksanaan pembelajaran konsep sistem koordinat kartesius dengan model pembelajaran 
Course Review Horay dan pengkajian hasil belajar siswa dalam pembelajaran konsep 
sistem koordinat kartesius melalui model pembelajaran Course Review Horay. Model 
pembelajaran Course Review Horay dirancang secara teoritis dalam aspek mengamati, 
mengkomunikasikan dan menyimpulkan. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
berorientasi pada penggunaan model pembelajaran Course Review Horay dapat 
meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep sistem koordinat kartesius di kelas VI 
SDN Kranggan 4, Kec. Prajuritkulon, Kota Mojokerto jika disusun dengan tepat. Tindakan 
guru dalam mengelola pelaksanaan pembelajaran konsep sistem koordinat kartesius 
dengan menggunakan model pembelajaran Course Review Horay untuk meningkatkan 
pemahaman siswa kelas VI SDN Kranggan 4 adalah berupa kegiatan pembelajaran 
reflektif dan sangat menarik perhatian siswa ketika materi sistem koordinat ini 
diintegrasikan pada pelajaran seni rupa. Model pembelajaran Course Review Horay dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas VI SDN Kranggan 4 pada materi sistem 
koordinat. Hal ini tergambar dari rata-rata aktivitas siswa siklus I mencapai 2,375 dan 
meningkat sebesar 3,325 pada siklus II dan rata – rata aktifitas guru siklus I mencapai 
2,705 dan meningkat 3,529. Peningkatan hasil belajar diperoleh dari hasil tes tindakan 
setiap siklus, dimana siklus I 70,27 % dengan rata – rata 74,81  dan siklus II mencapai 
91,89 % siswa yang mencapai nilai KKM dengan rata – rata 81,35. Dan dari data analisis 
angket siswa menunjukkan skor pencapaian sebesai 3,81 dengan kategoti tinggi, hal ini 
menunjukkan bahwa siswa sangat antusias terhadap pembelajaran yang berlangsung. 
Model pembelajaran pembelajaran Course Review Horay sudah terlaksana sesuai dengan 
skenario pembelajaran di kelas VI SDN Kranggan 4.  Selain berhasil meningkatkan 
kualitas pembelajaran, penggunaan model pembelajaran Course Review Horay dalam 
pembelajaran materi lain telah dibuktikan mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas 
VI SDN Kranggan 4, Kec. Prajuritkulon, Kota Mojokerto.  
 

Kata kunci: Aktifitas Siswa, Hasil Belajar, sistem koordinat kartesius, model pembelajaran Course 

Review Horay. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu cara 

pembentukan kemampuan manusia untuk 

menggunakan akal fikiran/rasional mereka 

sebagai jawaban dalam menghadapi berbagai 

masalah yang timbul di masa yang akan 

datang. Salah satu tujuan pendidikan yaitu 

untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. Dalam penyampaian materi pelajaran 

dituntut untuk selalu menyesuaikan dengan 

kondisi anak sekarang. Guru yang selalu 

menggunakan metode monoton, artinya dari 

tahun ke tahun tidak pernah mengalami 

perubahan karena adanya perubahan kondisi, 

mereka akan mengalami permasalahan yang 

yang tidak mereka sadari. Oleh karena itu 

sebagai seorang pendidik harus mau tahu akan 

kebutuhan anak didik, terutama dalam 

pelayanan dan penyampaian materi pelajaran. 

Dari segi proses pembelajaran 

dikatakan berhasil apabila seluruhnya atau 

setidak - tidaknya sebagaian besar (75%) 

peserta didik terlibat secara aktif  baik fisik, 

mental maupun sosial dalam proses 

pembelajaran di samping menunjukkan 

keinginan belajar tinggi, semangat belajar yang 

besar dan rasa percaya diri yang tinggi. 

Sedangkan dari segi hasil proses pembelajaran 

dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan-

perubahan perilaku yang positif dari peserta 

didik seluruhnya atau setidak-tidaknya 

sebagian besar metode mengajar banyak 

jenisnya. Metode dipengaruhi oleh beberapa 

factor, misalnya tujuan pembelajaran, tingkat 

kematangan siswa yang berbeda, situasi yang 

berbagai keadaan siswa dan guru, juga pribadi 

guru dan kemampuan professional yang 

berbeda-beda. Berdasarkan hasil evaluasi tahap 

1 mata pelajaran matematika dengan 

kompetensi dasar “Menentukan posisi titik 

dalam sistem koordinat kartesius”, 

menunjukkan rendahnya tingkat penguasaan 

materi. Dari 37 siswa di kelas VI hanya 18 

siswa yang mencapai tingkat penguasaaan 

materi secara klasikal sebesar 75% ke atas. 

Oleh karena itu, peneliti meminta bantuan 

kepada kepala sekolah sebagai pamong guru di 

sekolah untuk mengidentifikasi kekurangan 

dalam pembelajaran. Dari hasil diskusi 

tersebut, maka terungkap masalah yang terjadi 

dalam pembelajaran, yaitu rendahnya tingkat 

penguasaan siswa terhadap materi. Setelah 

penulis menganalisa dengan melakukan diskusi 

dan tukar pendapat dengan kepala sekolah 

selaku pengamat, maka diketahui bahwa faktor 

penyebab siswa kurang menguasai materi yang 

diajarkan adalah : 

1. Siswa sering terbalik saat menentukan atau 

membedakan antara absis (x) dan ordinat 

(y) pada bidang koordinat kartesius. 

2. Kurangnya penguasaan siswa memahami 

soal tentang sistem koordinat jika 

diintegrasikan pada soal luas bangun datar 

khususnya soal cerita. 

Mengingat permasalahan tersebut 

adalah masalah yang dirasakan oleh guru kelas, 

maka peneliti berupaya mencoba cara yang 

paling efektif dalam memperkenalkan konsep 

kepada anak didik mencari yang paling mudah, 
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dekat dengan diri siswa sehingga pelajaran 

matematika menjadi menyenangkan. 

 

METODE PENELITIAN 

Hasil observasi terhadap siswa kelas VI  

pada pertemuan pertama materi sistem 

koordinat, didapat siswa yang belum tuntas 

belajar pada konsep materi tersebut yakni  

sebanyak 40% dari 37 siswa. Kualitas belajar 

siswa di kelas masih rendah. Hal ini ditandai, 

siswa masih sering terbalik saat menentukan 

atau membedakan antara absis (x) dan ordinat 

(y) pada bidang koordinat kartesius, selain itu 

ditemukan pula permasalahan kurangnya 

penguasaan siswa memahami soal tentang 

sistem koordinat jika dipadukan pada soal 

cerita luas bangun datar. 

Penelitian ini menggunakan rancangan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Kegiatan 

penelitian ini dilakukan dengan mengikuti alur 

pokok  sebagai berikut: refleksi awal, 

perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, 

pengamatan, refleksi dan perancangan ulang. 

Pada Penelitian ini, Data penelitian ini 

dikumpulkan dengan teknik pengamatan, 

catatan lapangan, wawancara dan studi 

dokumen. 

a) Teknik pengamatan dan catatan lapangan 

digunakan untuk menilai proses 

pembelajaran dan peningkatan hasil belajar 

siswa, berupa lembar pengamatan aktifitas 

siwa dan lembar pengamatan aktifitas guru. 

b)  Teknik angket digunakan untuk mengetahui 

motivasi siswa terhadap proses 

pembelajaran, berupa angket yang 

diberikan kepada siswa di setiap akhir 

siklus. 

c) Studi dokumen digunakan untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar siswa 

dari siklus satu ke siklus berikutnya, berupa 

dokumen lembar evaluasi siswa. 

Data hasil pengamatan dari siklus 

pertama dilakukan refleksi untuk dijadikan 

bahan penyempurnaan pada penerapan siklus 

kedua. Siklus keduapun direfleksi kembali 

guna penyempurnaan pada pelaksanaan siklus 

ketiga dan pelaksanaan selanjutnya sebagai 

tindakan lanjutan. 

Analisis dilakukan secara deskriptif 

kualitatif berdasar hasil observasi terhadap 

proses dan hasil belajar, dengan langkah 

berikut : 

a. Melakukan reduksi, yaitu mengecek dan 

mencatat kembali data-data yang telah 

terkumpul. 

b. Melakukan interpretasi, yaitu menafsirkan 

yang diwujudkan dalam bentuk pernyataan. 

c. Melakukan inferensi, yaitu menyimpulkan 

apakah dalam pembelajaran ini terjadi 

peningkatan motivasi berprestasi dan hasil 

belajar atau tidak (berdasar hasil observasi). 

d. Tahap tindak lanjut, yaitu merumuskan 

langkah-langkah perbaikan untuk siklus 

berikutnya atau dalam pelaksanaan di 

lapangan setelah siklus berakhir berdasar 

inferensi yang telah ditetapkan. 

Pengambilan kesimpulan, diambil 

berdasarkan analisis hasil-hasil observasi yang 

disesuaikan dengan tujuan penelitian ini. 
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Kemudian dituangkan dalam bentuk 

interpretasi dalam bentuk pernyataan. 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Indikator keberhasilan proses pelaksanaan 

tindakan pada setiap siklus yaitu apabila  

aktivitas siswa berada pada kategori 

minimal baik dengan cara 

mengklasifikasikan rata-rata aktivitas siswa 

sebagai berikut : 

0 ≤ xi < 1 Kategori sangat kurang 

1,1 ≤ xi < 2 Kategori kurang 

2,1  ≤ xi < 3 Kategori cukup 

3,1 ≤ xi < 4 Kategori baik 

4,1 ≤ xi ≤ 5 Kategori sangat baik 

 

b. Indikator keberhasilan proses pelaksanaan 

pembelajaran pada setiap siklus yaitu 

apabila  aktivitas guru berada pada kategori 

baik dengan cara mengklasifikasikan rata-

rata aktivitas guru sebagai berikut : 

Skor Kategori 

1 Tidak Baik 

2 Kurang Baik 

3 Cukup Baik 

4 Baik 

 

c. Hasil belajar siswa dikatakan meningkat 

secara klasikal bilamana minimal 75% 

siswa telah memperoleh nilai  68 (KKM 

di sekolah) dan  tindakan dikategorikan 

berhasil bilamana minimal 85% proses 

pelaksanaan tindakan telah sesuai dengan 

skenario pembelajaran. 

d. Angket siswa diambil untuk mengukur 

tingkat motivasi belajar siswa yang akan 

dihitung secara sederhana dengan 

mengambil rerata tiap siswa dari aspek 

yang ditanyakan, dan dikategorikan sebagai 

berikut : 

1. Kategori motivasi belajar tinggi, jika 

skor rerata angket 4 ≤ xi ≤ 3,5 

2. Kategori motivasi belajar sedang, jika 

skor rerata angket 3,5 < xi ≤ 2,5. 

3. Kategori motivasi belajar rendah, jika 

skor rerata angket  2,5 < xi ≤ 1,5. 

4. Kategori motivasi belajar  sangat 

rendah, jika skor rerata angket  xi  <  

1,5 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Aktifitas Siswa Siklus 1 

Rata-rata aktivitas siswa pada siklus 1 

tergolong rendah, dimana kelompok ke 1 

mempunyai rata-rata 2,10 ; kelompok ke 2 

sebesar 2,60; kelompok ke 3 sebesar 2,20; 

kelompok ke 4 sebesar 2,10; kelompok ke 5 

sebesar 2,40; kelompok ke 6 sebesar 2,70; 

kelompok ke 7 sebesar 2,30 dan kelompok ke 8 

sebesar 2,60. Dari data tersebut, didapat bahwa 

sebagian besar siswa masih dalam kategori 

cukup ini artinya bahwa dalam masing – masing 

kelompok itu masih terdapat dua sampai tiga 

siswa yang kurang mampu menerapkan semua 

satuan aktivitas yang dinilai. 
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Aktifitas Siswa Siklus 2 

Rata-rata aktivitas siswa mengalami 

peningkatan, yang terlihat dari rata-rata aktivitas 

siswa setiap kelompok, dimana kelompok ke 1 

sebesar 2,90; kelompok ke 2 sebesar 3,40; 

kelompok ke 3 sebesar 3,60; kelompok ke 4 

sebesar 3,10; kelompok ke 5 sebesar 3,60; 

kelompok ke 6 sebesar 3,50; kelompok ke 7 

sebesar 3,50 dan kelompok ke 8 sebesar 3,00. 

Dari data tersebut, dapat dikategorikan menjadi 

2 kategori yakni kategori cukup seperti 

kelompok ke 1 dan kategori baik seperti 

kelompok ke 2 sampai kelompok 8. Ini berarti 

bahwa hampis semua kelompok menerapkan 

aspek yang dinilai, meski masih ada satu atau 

dua orang yang tidak merespon pembelajaran. 

Dari hasil aktifitas siswa pada siklus 1 

dan 2menunjukkan rata-rata skor persatuan 

aktivitas siswa per siklus cenderung mengalami 

peningkatan ke arah yang lebih baik, dimana 

pada siklus 1 rata-rata skor persatuan aktivitas 

siswa umumnya berada  pada kategori cukup, 

sedangkan pada siklus 2 rata-rata skor persatuan 

aktivitas siswa umumnya berada pada kategori 

baik, dengan rata-rata aktivitas siswa pada siklus 

1 sebesar 2,375 meningkat  sebesar 1,50 pada 

siklus 2 atau meningkat menjadi 3,375. 

Selain itu juga peningkatan aktivitas 

sebesar 3,375 menyatakan bahwa dalam satu 

kelompok terdapat satu sampai dua siswa 

kurang mampu menerapkan semua satuan 

aktivitas yang dinilai, sedangkan 2,375 

menyatakan bahwa dalam satu kelompok 

terdapat tiga sampai empat kurang mampu 

menerapkan semua satuan aktivitas yang dinilai. 

 

Aktifitas Guru Siklus 1 

Rata-rata aktivitas guru dalam 

mengelola pembelajaran pada siklus 1 tergolong 

rendah, dimana ada beberapa aspek model 

pembelajaran Course Review Horay yang 

kurang kuat untuk dilaksanakan oleh guru untuk 

dilaksanakan seperti mengarahkan siswa ke 

jawaban yang benar yakni bersama siswa 

membahas soal yang diberikan jika benar diberi 

tanda (√) jika salah diberi tanda (x), meminta 

siswa berteriak "Horay", untuk kelompok yang  

mendapat tanda benar (√) secara vertikal atau 

horizontal ataupun diagonal lebih dulu, dan 

mengevaluasi hasil kerja siswa, dengan cara 

dihitung dari jawaban benar dan jumlah horay 

yang diperoleh.  Sehingga siswa masih ragu 

untuk bebas berpendapat. Rata-rata aktivitas 

guru pada siklus 1 adalah 2,70588 yang 

berkategori cukup. 

 

Aktifitas Guru Siklus 2 

Pada siklus 2, aktivitas guru sudah 

menunjukkan peningkatan dari siklus 1, dimana 

rata-rata aktivitas guru dalam mengelola 

pembelajaran pada siklus 2 adalah sebesar 

3,52941 yang berkategori baik. Hal ini 

menujukkan bahwa guru telah menerapkan 

model pembelajaran Course Review horay pada 

materi sistem koordinat kartesius dengan baik, 

yang tercermin pada peningkatan aktivitas guru 

melakukan semua sintaks dari model 
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pembelajaran Course Review Horay, siswa juga 

semakin bersemangat untuk berteriak dan 

berpendapat. 

 

Hasil Belajar Siswa 

Data mengenai hasil belajar matematika 

siswa diambil dengan menggunakan tes 

(evaluasi) hasil belajar. Berdasarkan analisis 

deskriptif terhadap hasil belajar Matematika 

siswa pada materi sistem koordinat kartesius, 

yang ditunjukkan dalam bentuk tes siklus I, dan 

tes siklus II, diperoleh data bahwa hasil belajar 

Matematika siswa kelas VI SDN Kranggan 4 

setelah diajar dengan menerapkan model 

pembelajaran Course Review Horay 

menunjukkan adanya peningkatan prosentase 

keberhasilan siswa yang tuntas dalam 

pembelajaran dari tes awal sampai pada siklus 

2, dimana pada siklus 1 adalah sebesar 70,27% 

dan pada siklus 2  sebesar 91,89 % siswa 

berhasil mencapai nilai di atas KKM yang 

ditentukan. 

Hal ini menunjukkan adanya 

peningkatan hasil belajar matematika siswa 

yang signifikan baik dari tes awal maupun hasil 

belajar siswa pada setiap siklus, dimana rata-rata 

hasil belajar siswa pada siklus 1 adalah sebesar 

74,81 dengan nilai maksimum 100 dan nilai 

minimum 56 dan rata-rata hasil belajar siswa 

pada siklus 2 meningkat sebesar 81,35  dengan 

nilai maksimum 100 dan nilai minimum 65. 

 

 

 

Angket Siswa 

Data angket siswa diambil pada saat siklus 

terakhir pembelajaran, jika pembelajaran telah  

mencapai ketuntasan. Data  angket siswa 

menunjukkan tingkat motivasi siswa terhadap 

pembelajaran. Adapun skor motivasi belajar 

Matematika siswa kelas VI SDN Kranggan 4 

setelah diajar dengan menerapkan model 

pembelajaran Course Review Horay 

menunjukkan rata – rata motiasi belajar siswa 

pada pembelajaran matematika pada materi 

system koordinat dengan model pembelajaran 

course review horay adalah tinggi dengan skor 

rata – rata angket mencapai 3,81. Ini 

menunjukkan siswa sangat antusis mengikuti 

pembelajaran tersebut. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 

siswa kelas VI SDN Kranggan 4, Kota 

Mojokerto terjadi peningkatan hasil belajar dari 

siklus 1 ke siklus 2. Hal ini disebabkan karena : 

1. Interaksi Guru 

a. Guru mengorganisasikan waktu 

pembelajaran dengan baik. 

b. Guru memberi motivasi dan 

apersepsi kepada siswa. 

c. Guru mengikuti langkah-langkah 

pembelajaran yang terdapat dalam 

rencana pelaksanaan pembelajaran. 

d. Guru mengarahkan dan memotivasi 

siswa untuk bertanya dan 

menyampaikan masukan. 
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e. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menjelaskan kembali 

pengetahuan yang telah diperolehnya.  

f. Guru memberikan penghargaan berupa 

pujian kepada siswa ketika presentasi 

didepan kelas dan inilah yang membuat 

siswa dalam kelompok kooperatif lebih 

termotivasi untuk jadi yang terbaik. 

2. Interaksi Siswa 

a) Siswa mampu beradaptasi dengan 

model pembelajaran yang diterapkan.   

b) Siswa memperhatikan penyampaian 

guru dan bersungguh-sungguh dalam 

belajar.  Hal ini terlihat ketika guru 

melakukan tanya jawab terjadi umpan 

balik dari siswa, meski ada saja siswa 

yang belum aktif. 

c) Siswa  aktif dalam memberi respon 

dalam kegiatan apersepsi. 

d) Siswa aktif untuk berteriak “Horay” 

ketika mendapat tanda (√) pada kotak 

tantangan Course Review Horay 

e) Siswa menemukan cara baru untuk 

menghafal rumus luas bangun datar. 

3. Interaksi Siswa dengan Guru 

a. Guru terampil dalam memandu diskusi 

siswa.  Sehingga aktivitas ini dapat 

membantu meningkatkan hasil belajar 

siswa tentang materi yang diajarkan. 

b. Siswa antusias untuk mengemukakan 

kesulitannya dalam menyusun dan 

menyelesaikan soal dan meminta 

bantuan atau bimbingan guru. 

c. Guru senantisa memberi reward pada 

setiap hasil maksimum yang diperoleh 

siswa, sehingga siswa semakin 

termotivasi dan tertantang untuk 

berbicara dan berpendapat. 

Berdasarkan hasil analisis data deskriptif 

terhadap rata-rata aktivitas siswa dan hasil 

belajar siswa pada siklus 2 terlihat bahwa 

aktivitas siswa dalam kegiatan belajar 

mengajar cukup tinggi atau menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dari siklus 1 

sampai siklus 2, serta tingginya hasil belajar 

siswa yang telah mencapai standar ketuntasan 

belajar minimal secara individu dan klasikal 

seperti dipersyaratkan kurikulum. Akibatnya 

penelitian tindakan kelas di kelas VI SDN 

Kranggan 4 dianggap selesai sampai pada 

siklus 2. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dari beberapa siklus 

dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Model pembelajaran Course Review Horay 

dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa 

kelas VI SDN Kranggan 4 pada materi 

sistem koordinat. Hal ini tergambar dari 

rata-rata aktivitas siswa siklus I mencapai 

2,375 dan meningkat sebesar 3,325 pada 

siklus II dan rata – rata aktifitas guru siklus I 

mencapai 2,705 dan meningkat 3,529. 

2. Model pembelajaran pembelajaran Course 

Review Horay dapat meningkatkan hasil 
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belajar belajar siswa VI SDN Kranggan 4 

pada materi sistem koordinat. Peningkatan 

prosentase ketuntasan belajar dari hasil 

belajar diperoleh dari hasil tes tindakan 

setiap siklus, dimana siklus I mencapai 

70,27 %, dan siklus II mencapai 91,89 % 

siswa telah mencapai KKM. Model 

pembelajaran pembelajaran Course Review 

Horay sudah terlaksana sesuai dengan 

skenario pembelajaran di kelas VI SDN 

Kranggan 4 Kota Mojokerto. 

Saran 

Setelah melaksanakan penelitian dan melihat 

hasil yang didapatkan, maka peneliti  

menyarankan sebagai berikut : 

1. Kepada para guru diharapkan dapat 

menerapkan model pembelajaran Course 

Review Horay dalam proses pembelajaran 

matematika pada sistem koordinat. 

2. Kepada para peneliti selanjutnya diharapkan 

dapat melakukan penelitian tentang 

penerapan model pembelajaran yang lain 

yang dapat membangkitkan keaktifan  siswa 

untuk belajar matematika. 
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